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ABSTRAK 

Pesatnya perkembangan Industri 4.0 menuntut lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk 

memiliki kompetensi non-teknis atau soft skills yang mumpuni di samping keterampilan teknis. Namun, 

siswa di SMKN 26 Jakarta seringkali menunjukkan sikap pasif dalam komunikasi serta inisiatif kolaborasi 

yang terbatas selama sesi praktik. Fokus utama dari studi ini adalah untuk membedah bagaimana 

penerapan metode Project Based Learning (PjBL) di lingkungan Teaching Factory (TeFa) mampu 

mendongkrak kemampuan interpersonal siswa, terutama dalam hal kerja sama tim dan cara 

berkomunikasi. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei deskriptif, data dikumpulkan 

dari 17 siswa program keahlian Teknik Manajemen Perawatan Otomotif melalui kuesioner skala Likert, 

wawancara, dan observasi. Riset ini dijalankan lewat dua tahapan siklus guna melihat sejauh mana 

perkembangan siswa terjadi. Pada pengamatan awal di siklus pertama, rata-rata kemampuan 

komunikasi baru mencapai angka 50,93 (68%) dan kolaborasi di angka 49,33 (66%). Namun, setelah 

adanya perbaikan pada pola pengajaran di siklus berikutnya, hasil yang didapat melonjak drastis; skor 

komunikasi naik ke angka 62,27 (83%) sementara kemampuan kolaborasi melesat hingga 66,27 (88%). 

Hasil ini membuktikan bahwa integrasi PjBL-TeFa efektif dalam membentuk karakter profesional melalui 

replikasi atmosfer industri nyata dan dinamika peer learning. Model ini sangat direkomendasikan bagi 

pendidikan vokasi untuk menjembatani kesenjangan kompetensi interpersonal yang dibutuhkan oleh 

industri otomotif modern. 

 

Kata kunci: Project Based Learning, Teaching factory, Soft Skills, Manajemen 0tomotif 

ABSTRACT 

The rapid development of Industry 4.0 requires Vocational High School (SMK) graduates to possess strong 

non-technical competencies or soft skills in addition to technical skills. However, students at SMKN 26 

Jakarta often demonstrate a passive attitude in communication and limited collaboration during practical 

sessions. The main focus of this study is to examine how the implementation of the Project Based Learning 

(PjBL) method in a Teaching Factory (TeFa) environment can boost students' interpersonal skills, especially 

in terms of teamwork and communication. Using a quantitative approach with a descriptive survey design, 

data were collected from 17 students in the Automotive Maintenance Management Engineering expertise 

program through Likert-scale questionnaires, interviews, and observations. This research was conducted in 

two cycles to assess the extent of student development. In the initial observation in the first cycle, the 

average communication skill only reached 50.93 (68%) and collaboration at 49.33 (66%). However, after 

improvements in the teaching pattern in the next cycle, the results obtained increased drastically; 

Communication scores rose to 62.27 (83%), while collaboration skills soared to 66.27 (88%). These results 

demonstrate that the PjBL-TeFa integration is effective in shaping professional character through 

replicating a real-world industrial atmosphere and the dynamics of peer learning. This model is highly 

recommended for vocational education to bridge the interpersonal skills gap required by the modern 

automotive industry. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, dunia 

industri saat ini menuntut lulusan pendidikan vokasi, khususnya Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), 

untuk tidak hanya memiliki keterampilan teknis yang mumpuni tetapi juga kompetensi non-teknis atau 

soft skills yang memadai. Urgensi ini muncul karena kita sudah berada di tengah pusaran Revolusi 

Industri 4.0 (Mourtzis et al., 2021). Di era ini, pergeseran teknologi bukan lagi sekadar tren, melainkan 

sudah menyusup ke tiap sendi kehidupan kita, mulai dari bagaimana kita bersosialisasi, berbudaya, 

hingga cara kerja di dunia manufaktur (Galung et al., 2024). Hannover Trade Fair 2011 menjadi titik awal 

di mana para ahli memaparkan bahwa dunia industri memasuki era baru yang jauh lebih dinamis dan 

pesat, sehingga sumber daya manusia (SDM) dituntut untuk jauh lebih cakap dan mampu beradaptasi 

dengan kemajuan teknologi informasi serta otomatisasi (Irawan et al., 2023). Kondisi ini sejalan dengan 

temuan Suyatmo et al (2025), yang menekankan bahwa lulusan sekolah kejuruan tidak hanya 

memerlukan kompetensi teknis, tetapi juga keterampilan lunak yang kuat serta motivasi diri agar dapat 

beradaptasi dengan baik terhadap tuntutan Industri 4.0. Dalam kondisi yang serba cepat ini, soft skills 

menjadi elemen yang jauh lebih dibutuhkan dibandingkan era-era industri sebelumnya karena 

kemampuan beradaptasi dengan lingkungan baru adalah kunci utama untuk bertahan di tengah 

gelombang kemajuan teknologi (Islam, 2022). 

Harvard University pernah merilis temuan yang cukup mengejutkan, di mana mereka menyebut 

kalau 80% keberhasilan seseorang dalam meniti karier sebenarnya datang dari kekuatan soft skills 

(Muhmin, 2020). Sementara itu, kemampuan teknis atau hard skills yang selama ini sering diagung-

agungkan ternyata hanya punya pengaruh sekitar 20% saja dalam menentukan sukses tidaknya 

seseorang di dunia kerja. Definisi soft skills sendiri mencakup perilaku personal dan interpersonal yang 

mampu mengembangkan serta memaksimalkan kinerja seseorang melalui kepercayaan diri, fleksibilitas, 

kejujuran, dan integritas diri. Kemampuan dalam berkomunikasi, berkolaborasi, hingga memecahkan 

masalah adalah deretan keahlian yang memegang peranan krusial bagi lulusan agar bisa bersaing di 

kancah global. Demikian pula penelitian Trevisan et al (2026), mengidentifikasi komunikasi, kolaborasi, 

dan pemecahan masalah sebagai kompetensi esensial yang dapat dikembangkan secara efektif melalui 

pendekatan pembelajaran berbasis keterampilan dan berorientasi proyek. Tapi ironisnya, meski 

fungsinya sangat vital bagi masa depan siswa, pengembangan sisi soft skills ini masih sering 

dianaktirikan atau bahkan terlewatkan dalam kurikulum SMK yang berlaku saat ini. Banyak sekolah 

menengah kejuruan yang masih terjebak pada fokus penguasaan keterampilan teknis semata tanpa 

memberikan porsi perhatian yang cukup pada aspek non-teknis, yang pada akhirnya menjadi tantangan 

besar bagi para pendidik untuk menciptakan lingkungan belajar yang holistik (Gafni et al., 2023). 

Kalau kita melihat langsung kondisi di lapangan, khususnya di lingkungan SMK, ada kendala 

yang cukup nyata di mana para siswa sering kali masih merasa buntu saat harus menuangkan gagasan 

kreatif mereka ke dalam tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Terdapat kecenderungan siswa kurang 

berani mengambil risiko atau melakukan inovasi dengan tampilan yang berbeda saat mengerjakan tugas 

praktik. Selain itu, sikap kepemimpinan dan manajemen waktu masih menjadi kendala besar, di mana 

siswa kesulitan membagi tugas dalam kelompok dan kurang kerja keras dalam memanfaatkan waktu 

secara produktif. Rendahnya keterampilan kolaborasi ini juga terlihat ketika siswa lebih cenderung 

bersikap individualis dan mementingkan diri sendiri saat proses belajar mengajar berlangsung. Di 

kompetensi keahlian Teknik Manajemen Perawatan Otomotif SMKN 26 Jakarta, fenomena ini terlihat 

jelas ketika banyak siswa cenderung diam dan tidak berkeinginan menjawab atau bertanya meskipun 
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diberikan kesempatan oleh guru. Kondisi pasif ini mengindikasikan bahwa soft skills utama seperti 

komunikasi dan kerja sama tim belum terbentuk dengan baik. Fenomena ini mendukung argumen 

Suyatmo et al (2025), bahwa kekurangan keterampilan lunak tetap menjadi tantangan utama dalam 

pendidikan kejuruan meskipun permintaan industri terhadap kompetensi interpersonal terus meningkat. 

Dalam menjawab tantangan tadi, sekolah butuh kolaborasi model pengajaran yang pas 

Kemendikbud (2017),  salah satunya dengan memaksimalkan peran program Teaching Factory (TeFa). 

TeFa didefinisikan sebagai pabrik di dalam sekolah yang merupakan sarana produksi dengan standar 

dan prosedur kerja nyata industri untuk menghasilkan produk atau jasa (Wahyudin et al., 2025). Inti dari 

konsep ini adalah sebagai jembatan yang menyambungkan kurikulum sekolah dengan dinamika dunia 

industri. Menurut Mavrikios et al (2019), Teaching Factory membawa perubahan paradigma dalam 

pendidikan manufaktur dengan mengintegrasikan pembelajaran akademis dengan praktik industri yang 

sesungguhnya, di mana materi dan model belajarnya disesuaikan dengan apa yang benar-benar 

dibutuhkan di lapangan. Demikian pula, Quinn et al (2025), menyatakan bahwa pabrik pembelajaran 

menyediakan infrastruktur otentik yang mendukung pembelajaran berbasis proyek dan berbasis 

masalah dalam konteks yang relevan dengan industri. Agar program TeFa ini bisa lebih maksimal dalam 

mengasah soft skills siswa, penggunaan metode Project Based Learning (PjBL) menjadi salah satu langkah 

yang paling ampuh (Arianda et al., 2024). Melalui pendekatan PjBL yang bersifat konstruktivis, siswa 

dituntut untuk saling bahu-membahu dalam tim guna menyelesaikan tantangan atau masalah nyata 

yang sering ditemui di dunia kerja. Dengan PjBL, siswa dipaksa untuk aktif menemukan, memahami, dan 

mengembangkan materi pelajaran secara mandiri namun tetap dalam bingkai kolaborasi tim (Motyl et 

al., 2017). 

Kaitan antara PjBL dengan pola pikir kritis dan soft skills sangat erat; model ini memfasilitasi 

siswa untuk menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi melalui pengalaman langsung 

menghadapi masalah (Guo et al., 2020). Melalui proyek-proyek nyata dalam TeFa, seperti perawatan 

body kendaraan, siswa tidak hanya belajar cara memperbaiki fisik kendaraan, tetapi juga belajar 

bagaimana berkomunikasi dengan tim, membagi peran, dan bertanggung jawab atas hasil kerja 

kelompoknya. Temuan ini didukung oleh Anwar & Sudira (2022), bahwa pembelajaran berbasis proyek 

dan berorientasi praktik dapat secara bersamaan meningkatkan kerja sama tim, kepemimpinan, 

manajemen waktu, serta keterampilan komunikasi yang efektif. Penelitian ini secara khusus bertujuan 

untuk menganalisis bagaimana implementasi PjBL pada program Teaching Factory di Jurusan Teknik 

Manajemen Perawatan Otomotif SMKN 26 Jakarta dapat berkontribusi secara signifikan terhadap 

pengembangan kemampuan komunikasi dan kolaborasi siswa. Fokus utama penelitian ini adalah 

mengeksplorasi persepsi siswa terhadap pelaksanaan model tersebut dan bagaimana kontribusinya 

dalam menyiapkan mereka menghadapi tantangan dunia kerja abad 21. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada literatur mengenai 

pendidikan vokasi yang inovatif, sementara secara praktis dapat menjadi referensi bagi pengelola SMK 

dan guru dalam merancang kurikulum yang lebih integratif antara hard skills dan soft skills. Dengan 

sinergi yang kuat antara sekolah dan industri melalui model pembelajaran berbasis proyek, diharapkan 

lulusan SMK tidak hanya kompeten secara teknis tetapi juga memiliki karakter profesional yang tangguh. 

Penelitian-penelitian sebelumnya juga telah menunjukkan bahwa pembelajaran kejuruan berbasis 

proyek memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kesiapan kerja dan kompetensi 

abad ke-21. 

2. METODE 

Penelitian ini telah dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui jenis 

penelitian survei. Pemilihan pendekatan kuantitatif ini dimaksudkan untuk mengukur secara objektif 

tingkat penerapan softskill siswa setelah mereka mengikuti proses pembelajaran berbasis proyek (Project 

Based Learning) dalam kerangka program Teaching Factory. Sejalan dengan teori dari Fraenkel dan 

Wallen, metode survei ini diterapkan karena memungkinkan peneliti untuk menghimpun informasi dari 
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sampel yang luas guna menggambarkan berbagai aspek dalam suatu populasi secara efisien. Secara 

lebih spesifik, penelitian ini diarahkan sebagai survei deskriptif yang bertujuan untuk memberikan 

gambaran sistematis mengenai fenomena yang terjadi pada saat penelitian dilakukan, terutama terkait 

sikap dan perilaku siswa dalam lingkup pengembangan kompetensi non-teknis. 

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh siswa pada jurusan Teknik Manajemen 

Perawatan Otomotif di SMKN 26 Jakarta yang telah terlibat aktif dalam program Teaching Factory. 

Peneliti mengambil sampel dari populasi tersebut dengan memakai teknik probability sampling, yang 

mana metode simple random sampling dipilih sebagai instrumen utamanya. Langkah ini sengaja diambil 

guna menjamin tiap anggota populasi punya kesempatan yang setara untuk menjadi responden, 

sehingga data yang dihasilkan nanti benar-benar mewakili atau representatif. Studi ini menitikberatkan 

pada siswa yang sudah tuntas mengerjakan proyek praktikum perawatan kendaraan, karena di momen 

itulah terjadi interaksi teknis maupun interpersonal yang sangat kuat.  

Terdapat tiga jalan utama yang ditempuh untuk mengumpulkan data dalam riset ini, yaitu lewat 

penyebaran kuesioner, wawancara, hingga melakukan observasi partisipatif langsung di lapangan. 

Peneliti menyusun kuesioner dalam format angket tertutup dengan pilihan jawaban skala Likert 5 poin, 

yang rentangnya dimulai dari "Sangat Tidak Setuju" sampai "Sangat Setuju". Secara khusus, instrumen 

ini dirancang guna membedah dimensi soft skills para siswa, di mana fokus pengukurannya 

dititikberatkan pada aspek keterampilan komunikasi (Communication Skills) serta kemampuan 

kolaborasi (Collaboration Skills). Selain itu, wawancara terstruktur telah dilakukan bersama para guru 

yang bertanggung jawab dalam program Teaching Factory untuk menggali informasi mendalam 

mengenai implementasi riil di lapangan. Observasi partisipatif juga telah dilaksanakan di laboratorium 

dan unit produksi sekolah untuk mencatat secara langsung bagaimana interaksi antar siswa berlangsung 

selama pengerjaan proyek. 

Instrumen penelitian yang digunakan telah melalui tahap uji validitas dan reliabilitas sebelum 

disebarkan kepada responden sesungguhnya. Hal ini dilakukan untuk menjamin bahwa butir-butir 

pernyataan dalam kuesioner benar-benar akurat dalam mengukur variabel yang diteliti. Setelah data 

terkumpul, teknik analisis data yang diterapkan adalah statistik deskriptif kuantitatif. Metode ini 

digunakan untuk mendeskripsikan karakteristik data yang diperoleh dari responden secara sistematis, 

akurat, dan objektif. Langkah-langkah analisis meliputi penghitungan skor rata-rata (mean) untuk setiap 

indikator softskill, seperti komunikasi, kerja sama tim, tanggung jawab, kedisiplinan, dan pemecahan 

masalah. Selain itu, penghitungan distribusi frekuensi dan persentase juga telah dilakukan untuk setiap 

item pernyataan guna melihat kecenderungan jawaban responden secara detail. Penggunaan statistik 

deskriptif ini dinilai paling tepat untuk menjawab rumusan masalah terkait gambaran umum tingkat 

pencapaian softskill siswa SMKN 26 Jakarta dalam lingkungan Teaching Factory. 

Dalam upaya untuk meningkatkan akurasi data, pengamatan partisipatif dilakukan secara 

intensif di unit produksi sekolah yang berfokus pada bidang perbaikan dan pengecatan bodi kendaraan 

(body & painting). Para peneliti terlibat langsung dalam mengamati kegiatan pembelajaran di 

laboratorium untuk mencatat bagaimana model Pembelajaran Berbasis Proyek diterapkan dalam 

pembuatan unit mobil sungguhan, yang mencakup pengamatan interaksi verbal dan non-verbal siswa 

selama proses produksi. Selain itu, wawancara terstruktur dilakukan dengan Bapak Gunawan, S.Pd., 

selaku kepala unit produksi, untuk memvalidasi keselarasan antara program Teaching Factory yang 

sedang dilaksanakan dengan kebutuhan standar industri otomotif saat ini. Integrasi data kuesioner, 

catatan lapangan dari pengamatan, dan hasil wawancara memungkinkan para peneliti untuk melakukan 

refleksi mendalam pada setiap siklus tindakan, guna memastikan bahwa pengembangan keterampilan 

lunak siswa dipantau secara komprehensif baik dari perspektif statistik maupun realitas praktik di 

lapangan. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilaksanakan secara intensif di SMKN 26 Jakarta, sebuah sekolah menengah 

kejuruan yang menjadi pionir dalam penerapan program keahlian Teknik Otomotif dengan sistem 

pembelajaran berbasis Teaching Factory (TeFa). Dalam pelaksanaannya, fokus utama diarahkan pada 

mata pelajaran praktik perawatan body kendaraan, di mana model Project Based Learning (PjBL) 

diintegrasikan untuk memantau peningkatan soft skills siswa. Data empiris diperoleh melalui penyebaran 

instrumen angket atau kuesioner kepada 17 responden yang merupakan siswa aktif dan terlibat 

langsung dalam proses pengerjaan unit kendaraan di bengkel sekolah. Setiap poin dalam kuesioner 

dirancang menggunakan skala Likert 5 poin, yang mencakup dimensi kemampuan komunikasi 

(communication skills) dan kemampuan kerja sama tim (collaboration skills), dengan skor maksimal 

sebesar 75 poin untuk setiap indikator penilaian. 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada siklus pertama pada tabel 1, ditemukan bahwa capaian 

soft skills siswa masih berada pada kategori yang memerlukan pengembangan lebih lanjut agar sesuai 

dengan standar industri. Data deskriptif menunjukkan bahwa nilai rata-rata untuk indikator 

communication skills berada pada angka 50,93, sementara nilai rata-rata untuk indikator collaboration 

skills berada pada angka 49,33. Jika angka-angka tersebut dikonversi ke dalam persentase capaian 

terhadap skor total, maka kemampuan komunikasi siswa hanya menyentuh angka 68% dan kemampuan 

kolaborasi sebesar 66%. Temuan pada fase awal ini mengindikasikan bahwa interaksi interpersonal di 

antara siswa saat mengerjakan proyek perawatan kendaraan belum berjalan secara optimal. Siswa 

cenderung bekerja secara individualis dan masih menunjukkan keraguan dalam menyampaikan gagasan 

teknis, baik kepada rekan sejawat maupun kepada instruktur, yang menunjukkan bahwa atmosfer kerja 

industri yang kolaboratif belum sepenuhnya terinternalisasi. 

Tabel 1. Hasil skor kuesioner siklus 1 

 

 

Namun, setelah dilakukan refleksi mendalam terhadap kendala yang muncul di siklus pertama, 

peneliti melakukan intervensi melalui perbaikan modul ajar dan penguatan bimbingan berbasis proyek 

pada siklus kedua pada tabel 2. Hasilnya, data menunjukkan tren peningkatan yang sangat signifikan 

pada seluruh aspek penilaian. Nilai rata-rata untuk communication skills melonjak menjadi 62,27, yang 

mencerminkan adanya pertumbuhan kemampuan sebesar 22% dibandingkan dengan data awal di siklus 

pertama. Peningkatan yang jauh lebih progresif terlihat pada aspek collaboration skills, di mana nilai 

rata-rata naik menjadi 66,27, atau setara dengan peningkatan sebesar 34%. Kenaikan ini secara nyata 

membuktikan bahwa implementasi model PjBL yang menekankan pada tanggung jawab kelompok 



Journal of Mechanical-EDU Engineering (MEDE) 

Volume 1, Number 1, 2026 

Pages 25-35 

 

30 

 

berhasil mendorong siswa untuk aktif berkoordinasi dan berkomunikasi demi menyelesaikan target 

proyek perawatan kendaraan tepat waktu. 

 

 

 

Tabel 2. Hasil skor kuesioner siklus 2 

 

 

Jika ditinjau dari data per individu, mayoritas dari 17 responden menunjukkan grafik 

peningkatan yang sangat konsisten lihat pada tabel 3. Sebagai contoh, responden atas nama Dava 

Ibrahimovic Pasha mencatatkan peningkatan persentase skor total dari 64% pada siklus pertama menjadi 

77% pada siklus kedua. Responden lain, Eka Prayoga, menunjukkan performa yang menonjol dengan 

capaian persentase skor komunikasi sebesar 85% dan kolaborasi sebesar 87% di akhir siklus kedua. 

Bahkan, terdapat responden yang mencapai tingkat efektivitas interpersonal yang hampir sempurna; 

Rizki Mallana memperoleh skor komunikasi maksimal 75 poin (100%) dan skor kolaborasi mencapai 97%. 

Lonjakan data juga terlihat pada responden Muhammad Irzam Ramadhan yang persentase 

kolaborasinya mencapai 99% di akhir penelitian. Nama-nama lain seperti Eriza Arsyah Arrazy, Fawaz 

Alghifari Annajib, dan M Yoga Pratama juga menunjukkan peningkatan skor yang stabil di atas 80% pada 

siklus kedua, yang menandakan keberhasilan model pembelajaran ini secara merata. 

Tabel 3. Persentase skor siswa 
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Data kuantitatif tersebut diperkuat melalui temuan kualitatif yang didapatkan dari hasil 

wawancara bersama Kepala Unit Produksi SMKN 26 Jakarta, Bapak Gunawan, S.Pd. Beliau menjelaskan 

bahwa program Teaching Factory di sekolah ini memang dirancang sedemikian rupa untuk mereplikasi 

atmosfer bengkel industri sesungguhnya ke dalam lingkungan sekolah. Melalui pengerjaan unit mobil 

nyata dalam bidang perbaikan bodi dan pengecatan (body & painting), siswa secara alami ditempatkan 

dalam situasi yang memaksa mereka untuk melakukan koordinasi tim yang ketat. Beliau mengamati 

bahwa transisi dari siklus pertama ke siklus kedua memberikan ruang bagi siswa untuk lebih aktif 

menyampaikan gagasan, baik secara lisan saat diskusi tim maupun secara visual saat presentasi hasil 

kerja. Hal ini selaras dengan tujuan utama program TeFa, yakni menyiapkan kesiapan kerja siswa yang 

tidak hanya unggul secara teknis (hard skills), tetapi juga memiliki karakter profesional yang kuat 

(Wahyudin et al., 2025). 

Selain peningkatan skor angket, observasi lapangan selama proses pengerjaan proyek 

perawatan body kendaraan memperlihatkan transformasi perilaku siswa. Pada siklus pertama, siswa 

sering kali menunggu instruksi detail dari guru sebelum bertindak. Namun, pada siklus kedua, siswa 

sudah mulai menunjukkan inisiatif kepemimpinan dan manajemen waktu yang jauh lebih baik. Mereka 

mampu membagi tugas secara mandiri di dalam kelompoknya, menetapkan target harian pengerjaan 

unit kendaraan, dan melakukan evaluasi mandiri terhadap hasil kerja mereka. Dinamika kelompok yang 

tercipta melalui skema PjBL ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran sebaya (peer learning), 

di mana siswa yang memiliki keterampilan teknis lebih menonjol bersedia membantu rekannya melalui 

komunikasi yang efektif dan terbuka. 

Secara akumulatif, rata-rata persentase capaian seluruh siswa pada siklus kedua untuk aspek 

komunikasi telah menyentuh angka 83%, sementara untuk aspek kolaborasi mencapai 88%. 

Keberhasilan penelitian ini ditandai dengan tercapainya kriteria peningkatan soft skills siswa berdasarkan 

seluruh instrumen penilaian yang telah diolah secara sistematis. Hasil ini memvalidasi bahwa integrasi 

model pembelajaran berbasis proyek dalam wadah Teaching Factory merupakan strategi instruksional 

yang sangat efektif untuk meningkatkan kompetensi non-teknis siswa pendidikan vokasi di era industri 

modern (Sutiadiningsih & Mahfud, 2023). Dengan data yang menunjukkan tren positif dari siklus ke 

siklus, penelitian ini secara meyakinkan memberikan bukti empiris bahwa tantangan rendahnya soft skills 

lulusan SMK dapat diatasi melalui rancangan kurikulum yang mengedepankan pengalaman kerja nyata 

dan kolaborasi tim yang intensif. 

Analisis komprehensif terhadap data hasil penelitian di SMKN 26 Jakarta memberikan bukti 

empiris yang sangat meyakinkan mengenai efektivitas model Project Based Learning (PjBL) dalam 

meningkatkan kompetensi non-teknis atau soft skills siswa. Jika kita menelaah secara mendalam temuan 

pada Siklus 1, terlihat bahwa rata-rata kemampuan komunikasi siswa hanya berada pada angka 50,93 
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(68%) dan kolaborasi pada angka 49,33 (66%). Temuan awal ini memberikan indikasi kuat bahwa atmosfir 

kerja industri mungkin belum sepenuhnya terinternalisasi di bengkel sekolah pada fase awal penelitian. 

Rendahnya skor tersebut menyiratkan bahwa siswa kemungkinan besar masih merasa asing dengan 

tuntutan koordinasi yang sangat ketat dalam proyek perawatan bodi kendaraan yang bersifat nyata, 

terukur, dan berisiko tinggi. Hal ini mungkin juga disebabkan oleh adanya transisi dari model 

pembelajaran konvensional menuju model berbasis proyek yang menuntut tingkat kemandirian serta 

tanggung jawab personal yang jauh lebih tinggi daripada sebelumnya. Tantangan serupa dilaporkan 

oleh (Isnandar dkk, 2023), yang menemukan bahwa siswa sekolah kejuruan sering kali membutuhkan 

lingkungan pembelajaran industri yang otentik agar keterampilan komunikasi dan kolaborasi mereka 

dapat berkembang secara efektif. 

Peningkatan skor yang sangat signifikan pada Siklus 2, di mana rata-rata kemampuan 

komunikasi melonjak menjadi 62,27 (83%) dan kolaborasi mencapai 66,27 (88%), memberikan implikasi 

teoretis dan praktis yang sangat krusial bagi pendidikan vokasi. Lonjakan skor komunikasi sebesar 22% 

ini menunjukkan bahwa modifikasi pada modul ajar serta penguatan peran guru sebagai fasilitator 

berhasil menciptakan ruang bagi siswa untuk berinteraksi secara lebih aktif, terbuka, dan efektif, Hasil 

ini sejalan dengan temuan Hulyadi et al (2025), yang menunjukkan bahwa penerapan Model 

Pembelajaran Pabrik Berbasis Proyek secara signifikan meningkatkan kompetensi komunikasi siswa 

melalui keterlibatan aktif dalam proyek-proyek dunia nyata. 

Lebih jauh lagi, peningkatan aspek kolaborasi yang mencatatkan kenaikan sebesar 34% 

merupakan temuan yang paling menonjol dan esensial dalam penelitian ini. Kenaikan dari rata-rata 49,33 

menjadi 66,27 menandakan bahwa siswa telah berhasil menginternalisasi prinsip interdependensi positif 

secara optimal dalam lingkungan kerja mereka. Lingkungan pembelajaran berbasis proyek memperkuat 

kerja sama tim, kepemimpinan, dan keterampilan manajemen proyek di kalangan peserta didik kejuruan. 

Dalam ekosistem Teaching Factory, kolaborasi adalah kunci utama keberhasilan produksi; setiap siswa 

harus mampu membagi tugas secara adil, menyelesaikan konflik internal kelompok secara konstruktif, 

dan saling mendukung demi mencapai target proyek yang memiliki standar kualitas industri yang ketat. 

Data per individu pada Tabel 4.3 memperkuat argumen ini secara detail. Sebagai contoh, siswa seperti 

Muhammad Irzam Ramadhan berhasil mencapai persentase kolaborasi yang hampir sempurna yaitu 

99% pada akhir siklus. Hal ini mungkin mengindikasikan bahwa lingkungan kerja nyata di TeFa mampu 

memaksa siswa untuk mengesampingkan ego individualis mereka demi mengejar keberhasilan kolektif 

dalam menyelesaikan unit kendaraan pelanggan yang memiliki tenggat waktu nyata. 

Transformasi perilaku yang teramati secara langsung selama proses penelitian ini juga 

memberikan bukti kualitatif yang kuat bagi keberhasilan model PjBL. Jika pada Siklus 1 siswa cenderung 

bersikap pasif, ragu-ragu, dan selalu menunggu instruksi detail dari guru sebelum bertindak, maka pada 

Siklus 2 mereka mulai menunjukkan inisiatif kepemimpinan dan manajemen diri yang jauh lebih 

progresif (Rehani & Mustofa, 2023). Mereka tampak mampu menetapkan target harian pengerjaan unit 

kendaraan secara mandiri dan bahkan melakukan evaluasi mandiri (self-evaluation) terhadap hasil 

pengecatan atau perbaikan bodi mereka sebelum diserahkan kepada instruktur untuk penilaian akhir. 

Dinamika kelompok yang tercipta melalui skema PjBL ini memungkinkan terjadinya proses pembelajaran 

sebaya (peer learning) yang sangat efektif dan organik. Siswa yang memiliki pemahaman teknis lebih 

unggul secara alami berperan sebagai mentor bagi rekannya melalui komunikasi yang terbuka, yang 

pada akhirnya memperkuat dimensi interpersonal seluruh anggota tim tanpa merasa tertekan oleh 

otoritas guru. 

Faktor lingkungan belajar di SMKN 26 Jakarta, khususnya pada unit produksi body & painting, 

berperan sangat krusial sebagai katalisator utama pengembangan soft skills ini. Berdasarkan hasil 

wawancara mendalam dengan Bapak Gunawan, S.Pd., terungkap fakta bahwa sekolah telah berhasil 

memindahkan atmosfir serta standar operasional bengkel industri asli ke dalam lingkungan sekolah 

secara meyakinkan (Quinn et al., 2025). Hal ini memberikan implikasi bahwa kesiapan kerja siswa tidak 

mungkin hanya dibentuk oleh penguasaan materi di dalam buku teks atau simulasi kelas biasa, 
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melainkan harus dibentuk oleh replikasi ekosistem kerja yang memiliki tekanan, risiko, dan standar 

profesional yang nyata (Guo et al, 2020). Dengan menghadapi unit mobil pelanggan yang 

sesungguhnya, siswa merasakan beban tanggung jawab profesional yang sangat berbeda secara 

psikologis dibandingkan jika mereka hanya melakukan praktik pada alat peraga laboratorium yang tidak 

memiliki nilai ekonomi nyata di mata masyarakat. 

Secara teoretis, keberhasilan peningkatan ini memberikan dukungan yang sangat kuat terhadap 

relevansi teori konstruktivistik dalam pendidikan teknik (Quinn et al., 2025). Efektivitas lingkungan 

pembelajaran yang otentik dan berbasis pengalaman juga telah disoroti oleh Hulyadi et al (2025), melalui 

model Hybrid Teaching Factory, yang terbukti mampu meningkatkan kemampuan beradaptasi, rasa 

tanggung jawab, dan perilaku profesional di kalangan peserta didik. Teori tersebut menyatakan secara 

eksplisit bahwa pengetahuan dan karakter profesional akan terbangun secara lebih efektif ketika individu 

terlibat aktif secara emosional dan intelektual dalam proses interaksi sosial dan pemecahan masalah 

dunia nyata yang autentik. Keberhasilan luar biasa yang dicapai oleh responden seperti Rizki Maulana, 

yang mampu memperoleh skor komunikasi sempurna (100%) dan skor kolaborasi yang sangat tinggi 

(97%), memberikan bukti empiris bahwa model PjBL sangat efektif dalam mengikis hambatan psikologis 

siswa dalam berekspresi secara profesional di depan publik maupun rekan sejawat. Hasil ini juga 

menunjukkan bahwa potensi kepemimpinan dan kemampuan manajerial siswa SMK sebenarnya dapat 

digali secara maksimal jika mereka diberikan kepercayaan penuh dalam pengelolaan proyek yang 

mandiri namun tetap dalam pengawasan koridor industri. 

Secara akumulatif, temuan penelitian ini sangat konsisten dengan berbagai studi terdahulu yang 

relevan yang menegaskan bahwa keterampilan abad ke-21 atau keterampilan 4C (communication, 

collaboration, critical thinking, creativity) dapat ditingkatkan secara drastis melalui penerapan PjBL yang 

terstruktur. Namun, penelitian di SMKN 26 Jakarta ini memberikan nilai tambah yang unik dengan 

menunjukkan bagaimana wadah Teaching Factory secara spesifik mempercepat proses internalisasi 

keterampilan tersebut melalui pengalaman kerja produksi yang nyata dan memiliki nilai guna (Wahyudin 

et al., 2025). Dengan demikian, integrasi antara PjBL dan TeFa bukan lagi sekadar pilihan metode 

pengajaran alternatif, melainkan sebuah kebutuhan strategis yang mendesak dalam kurikulum 

pendidikan vokasi modern di Indonesia. Model ini terbukti mampu menjembatani kesenjangan 

kompetensi interpersonal yang selama ini sering dikeluhkan oleh pihak industri otomotif, di mana 

lulusan SMK sering dianggap kurang memiliki inisiatif, daya juang, dan kemampuan kerja sama tim yang 

solid (Mavrikios et al., 2019). 

Penerapan PjBL dalam konteks Teaching Factory juga memberikan ruang yang luas bagi guru 

untuk bertransformasi peran menjadi mentor, konsultan, dan fasilitator, bukan lagi sekadar sumber 

informasi tunggal yang bersifat doktrinal. Perubahan paradigma peran pendidik ini sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang demokratis dan mendorong tumbuhnya pemikiran kritis di 

kalangan siswa. Ketika guru memberikan kepercayaan penuh kepada siswa untuk mengelola proyek 

mereka sendiri dari tahap perencanaan hingga finishing, siswa belajar secara langsung tentang 

konsekuensi logis dari setiap keputusan teknis yang mereka ambil di bengkel. Hal ini mungkin 

merupakan alasan fundamental mengapa tingkat inisiatif dan kemampuan manajemen waktu siswa 

meningkat secara signifikan pada fase Siklus 2. Secara keseluruhan, data kuantitatif yang dipadukan 

dengan temuan kualitatif dalam penelitian ini secara meyakinkan memberikan bukti bahwa tantangan 

rendahnya soft skills pada lulusan pendidikan menengah kejuruan dapat diatasi dengan sangat efektif 

melalui desain instruksional yang tepat. Kombinasi antara pengalaman produksi nyata, penggunaan 

standar industri, dan kolaborasi tim yang intensif merupakan kunci utama dalam menciptakan lulusan 

yang tidak hanya kompeten secara mekanis, tetapi juga tangguh secara mental dan sosial. Oleh karena 

itu, model ini sangat direkomendasikan untuk diadopsi secara lebih luas pada berbagai kompetensi 

keahlian teknik lainnya demi menciptakan sumber daya manusia yang benar-benar siap menghadapi 

dinamika kompetisi dunia kerja global di masa depan. 
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4. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan seluruh rangkaian penelitian, pengolahan data, dan analisis mendalam yang telah 

dilakukan di SMKN 26 Jakarta, dapat ditarik kesimpulan utama bahwa implementasi model pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) dalam ekosistem program Teaching Factory (TeFa) terbukti sangat efektif 

dan signifikan dalam meningkatkan kompetensi soft skills siswa. Efektivitas transformasi ini terukur 

secara empiris melalui kenaikan skor pada dua indikator utama penelitian, yakni communication skills 

dan collaboration skills. Data menunjukkan bahwa skor rata-rata kemampuan komunikasi siswa melonjak 

dari 50,93 menjadi 62,27 (meningkat sebesar 22%), sementara kemampuan kolaborasi mengalami 

kenaikan yang lebih progresif dari 49,33 menjadi 66,27 (meningkat sebesar 34%). Hal ini membuktikan 

bahwa keterlibatan aktif siswa dalam proyek nyata yang mereplikasi standar industri mampu memicu 

perkembangan karakter profesional yang tidak didapatkan melalui metode pembelajaran konvensional. 

Kesimpulan ini memperkuat temuan-temuan sebelumnya bahwa lingkungan pembelajaran Teaching 

Factory dan berbasis proyek merupakan pendekatan yang efektif untuk mengembangkan kompetensi 

komunikasi, kolaborasi, dan kesiapan kerja di kalangan peserta didik kejuruan. 

Implikasi dari temuan ini menegaskan bahwa strategi PjBL yang menempatkan siswa sebagai 

subjek aktif di mana mereka dituntut untuk berinteraksi secara intensif, mengelola umpan balik, serta 

menyelesaikan konflik tim merupakan solusi yang sangat strategis bagi lembaga pendidikan vokasi 

untuk menghasilkan lulusan yang kompeten secara holistik. Pihak sekolah diharapkan dapat menjadikan 

pendekatan ini sebagai strategi pembelajaran yang berkelanjutan, tidak hanya terbatas pada satu bidang 

keahlian, tetapi juga diintegrasikan secara luas guna menciptakan ekosistem pembelajaran yang 

kolaboratif dan responsif terhadap dinamika dunia kerja modern. Dengan dukungan penuh dari sekolah 

melalui penyediaan sarana yang memadai dan kemitraan dengan dunia industri, siswa akan terbiasa 

menghadapi tantangan autentik yang menuntut profesionalisme tinggi. Sebagai saran penutup, siswa 

diharapkan terus mengasah kemampuan interpersonal mereka melalui partisipasi aktif dalam proyek 

tim, sementara guru perlu secara konsisten meningkatkan kompetensi dalam memfasilitasi 

pembelajaran yang kontekstual. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas dimensi 

penelitian ini dengan cakupan responden yang lebih luas serta mempertimbangkan penggunaan 

metode campuran (mixed methods) untuk mendapatkan data yang lebih komprehensif mengenai 

variabel eksternal yang memengaruhi perkembangan soft skills di era abad ke-21. 
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